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ABSTRAK 

SINTA PURBA. 2026. “Komposisi dan Keanekaragaman Jenis Paku-pakuan 

(Pteridophyta) di Kawasan Hutan Lindung Liang Anggang Banjarbaru. Skripsi, 

Program Studi Kehutanan, Fakultass Kehutanan, Universitas Lambung Mangkurat. 
Pembimbing Hj. Dina Naemah, S.Hut., M.P. dan Dr. H. Kissinger, S.Hut., M.Si. 

 
Kata Kunci: Paku-pakuan, Komposisi Jenis, Keanekaragaman, INP, Pemanfaatan, 

Hutan Lindung Liang Anggang 

 
Paku-pakuan (Pteridophyta) merupakan salah satu komponen tumbuhan bawah 

yang memiliki peranan penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem hutan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komposisi jenis, penguasaan jenis, 

keanekaragaman jenis serta manfaat tumbuhan paku-pakuan di Kawasan Hutan 

Lindung Liang Anggang. Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan pada tahun 
2026 dengan objek penelitian berupa tumbuhan paku-pakuan (Pteridophyta). 

Pengambilan data dilakukan melalui observasi lapangan dengan metode purposive 
sampling pada 10 plot pengamatan. Data yang dikumpulkan meliputi jenis dan 

jumlah individu paku-pakuan. Analisis data dilakukan melalui identifikasi 

komposisi jenis, Indeks nilai Penting (INP), indeks keanekaragamn Shannon-
Wiener (H’) serta wawancara mengenai pemanfaatan paku-pakuan oleh masyarakat 

sekitar. Hasil penelitian menunjukkan 6 jenis paku-pakuan yang termasuk dalam 5 
famili, yaitu Kelakai (Stenochelaena palustris), Paku hata (Lygodium 

microphyllum), Paku mangga (Sphaerostephanos heterocarpus), Paku pedang 

(Nephrolepis falcata), Paku kelabang (Nephrolepis cordifolia L.) dan Paku perak 
(Pityrogramma calomelanos) dengan jumlah keseluruhan 1.133 individu. Paku 

pedang memiliki nilai INP tertinggi sebesar 57,92% sedangkan paku perak 
memiliki nilai INP terendah sebesar 10,55%. Indeks keanekaragaman Shannon-

Wiener sebesar 1,48 menunjukkan bahwa keanekaragaman jenis paku-pakuan 

termasuk kategori sedang. Hasil wawancara menunjukkan bahwa kelakai 
dimanfaatkan masyarakat sekitar sebagai bahan pangan berupa sayuran. Penelitian 

ini memberikan informasi mengenai komposisi, penguasaan, keanekaragaman dan 
pemanfaatan paku-pakuan sebagai bagian dari data vegetasi di Kawasan Hutan 

Lindung Liang Anggang.
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ABSTRACT 

SINTA PURBA. 2026. “Composition and Species Diversity of Ferns 

(Pteridophyta) in the Liang Anggang Protected Forest Area”. Skripsi, Forestry 

Study Program, Faculty of Forestry, Lambung Mangkurat University. Advisor: Hj. 
Dina Naemah, S.Hut., M.P.  Dr. H. Kissinger, S.Hut., M.Si. 

 
Keywords: Ferns, Species Composition, Diversity, Important Value Indeks (IVI), 

Utilization, Liang Anggang Protected Forest. 

 
Ferns (Pteridophyta) are one of the important components of understory vegetation 

that contribute to maintaining the ecological balance of forest ecosystems. This 
study aimed to analyze species composition, species dominance, species diversity 

and the utilization of ferns in the Liang Anggang Protected Forest Area. The 

research was conducted for three months in 2026, with ferns (Pteridophyta) as the 
research objects. Data were collected through field observations and purposive 

sampling using 10 observation plots. The collected data included fern species and 
the number of individuals of each species. Data analysis consisted of species 

composition identification, Important Value Index (IVI), Shanon-Wiener diversity 

index (H’) and interviews regarding the utilization of ferns by local communities. 
The results showed that six fern species belonging to five families were found, 

namely kelakai (Stenochelaena palustris), Paku hata (Lygodium microphyllum), 
Paku mangga (Sphaerostephanos heterocarpus), Paku pedang (Nephrolepis 

falcata), Paku kelabang (Nephrolepis cordifolia L.) dan Paku perak (Pityrogramma 

calomelanos) with a total of 1.133 individuals. Paku pedang had the highest IVI at 
57,92% while paku perak had the lowest IVI at 10.55%. The Shannon-Wiener 

diversity index was 1.48, indicating a moderate level of fern species diversity. 
Interviews showed that kelakai is utilized by the local community on the 

composition, dominance, diversity and utilization of ferns as part of vegetation data 

in the Liang Anggang Protected Forest Area.
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RINGKASAN 

SINTA PURBA, Komposisi dan Keanekaragaman Jenis Paku-pakuan 

(Pteridophyta) di Kawasan Hutan Lindung Liang Anggang Banjarnbaru yang 

dibimbing oleh Ir. Hj. DINA NAEMAH, S.HUT., M.P. dan DR. H. KISSINGER, 

S.HUT., M. SI. 

 Hutan lindung merupakan kawasan yang memiliki fungsi penting dalam 

menjaga keseimbangan ekosistem, terutama dalam mempertahankan fungsi tata air, 

mencegah erosi, menjaga kestabilan tanah, serta menyediakan habitat bagi berbagai 

jenis tumbuhan dan organisme. Kawasan Hutan Lindung Liang Anggang 

merupakan salah satu kawasan hutan lindung di Kalimantan Selatan yang memiliki 

karakteristik ekosistem rawa gambut dan hutan kerangas. Kondisi kawasan yang 

memiliki kelembapan, ketersediaan air, intensitas cahaya, suhu, serta kondisi tanah 

yang berbeda-beda dapat memengaruhi keberadaan dan penyebaran tumbuhan 

bawah, termasuk tumbuhan paku-pakuan (Pteridophyta). Penelitian mengenai 

komposisi dan keanekaragaman paku-pakuan di Kawasan Hutan Lindung Liang 

Anggang penting dilakukan karena data mengenai keberadaan jenis paku-pakuan 

di kawasan tersebut masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

komposisi jenis, penguasaan jenis, keanekaragaman jenis, serta pemanfaatan paku-

pakuan yang terdapat di Kawasan Hutan Lindung Liang Anggang. 

Penelitian dilaksanakan selama tiga bulan pada tahun 2026 di Kawasan 

Hutan Lindung Liang Anggang, Kecamatan Liang Anggang, Kota Banjarbaru, 

Provinsi Kalimantan Selatan dengan fokus penelitian tumbuhan paku-pakuan 

(Pteridophyta). Pengambilan data dilakukan melalui observasi lapangan dengan 

metode purposive sampling. Sebanyak 10 plot pengamatan digunakan untuk 

mengamati keberadaan paku-pakuan. Plot dibuat dengan ukuran 2 x 2 meter dan 5 

x 5 meter. Data yang dikumpulkan meliputi nama jenis dan jumlah individu. 

Identifikasi jenis dilakukan menggunakan buku identifikasi tumbuhan paku-pakuan 

dan aplikasi PlantNet. Analisis data meliputi komposisi jenis, Indeks Nilai Penting 

(INP). Keanekaragaman jenis dianalisis menggunakan Indeks Shannon-Wiener 

(H’), sedangkan informasi pemanfaatan paku-pakuan diperoleh melalui wawancara 

masyarakat sekitar kawasan dan dianalisis menggunakan pendekatan triangulasi. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 6 jenis tumbuhan paku-

pakuan yang termasuk dalam 5 famili, dengan jumlah keseluruhan sebanyak 1.133 

individu. Jenis tersebut terdiri atas kelakai (Stenochelaena palustris) dari famili 

Blechnaceae, paku hata (Lygodium microphyllum) dari famili Lygodiaceae, paku 

mangga (Sphaerostephanos heterocarpus) dari famili Thelypteridaceae, paku 

pedang (Nephrolepis falcata) dan paku kelabang (Nephrolepis cordifolia L.) dari 

famili Nephrolepidaceae serta paku perak (Pityrogramma calomelanos) dari famili 

Pteridaceae. Keberadaan keenam jenis tersebut menunjukkan bahwa kondisi habitat 

di Kawasan Hutan Lindung Liang Anggang mampu mendukung pertumbuhan 

beberapa jenis paku dengan karakteristik habitat yang berbeda. Faktor lingkungan 

berupa kelembapan, intensitas cahaya, suhu, ketersediaan air dan kondisi tanah 

berperan dalam menentukan keberadaan tumbuhan paku. Kondisi tanah pada lokasi 

penelitian tergolong masam dengan pH sekitar 2,48-3,28, sedangkan intensitas 

cahaya berada pada kategori rendah, sedang hingga tinggi.  

Berdasarkan analisis penguasaan jenis menggunakan Indeks Nilai Penting, 

paku pedang (Nephrolepis falcata) memiliki INP tertinggi sebesar 57,92%, 

sedangkan paku perak (Pityrogramma calomelanos) memiliki INP terendah sebesar 

10,55%. Tingginya INP paku pedang berkaitan dengan jumlah individu yang tinggi 

dan penyebarannya yang luas pada lokasi penelitian. Paku pedang ditemukan pada 

berbagai kondisi tutupan tajuk sehingga mampu menguasai lebih banyak ruang 

tumbuh dibandingkan jenis lainnya. Analisis keanekaragaman menggunakan 

Indeks Shannon-Wiener menghasilkan nilai H’ sebesar 1,48. Nilai tersebut 

termasuk dalam kategori keanekaragaman sedang. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa komunitas paku-pakuan di Kawasan Hutan Lindung Liang Anggang 

tersusun atas beberapa jenis dengan tingkat kelimpahan yang berbeda. Pemanfaatan 

paku-pakuan berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa kelakai 

(Stenochlaena palustris) merupakan jenis yang dimanfaatkan oleh masyarakat 

sekitar sebagai bahan pangan berupa sayuran. Bagian yang dimanfaatkan terutama 

pucuk mudanya. Kelakai telah lama dimanfaatkan oleh masyarakat di wilayah 

Kalimantan dan dapat ditemukan pada lingkungan rawa, lahan basah dan kawasan 

yang memiliki kelembapan tinggi. 
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